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Abstract

Kasturi (Mangifera casturi Kosterm.) is a typical plant of South Kalimantan, and Kersen (Muntingia
calabura L) contains flavonoids and steroids was empirically used for aphrodisiac. However, no
preclinical trials using that extracts. This research to test the aphrodisiac activity to optimal dose is
obtained and the possibility of a synergistic or toxic effect if the two extracts are combined. The
study aimed to determine of secondary metabolites and the aphrodisiac effect of extracts. The test
used a completely randomized design into 8 groups. Parameters measured were frequency approach
(introduction), riding (climbing), and mating (coitus). The results showed the Kasturi have of flavonoid,
Steroid, and Phenol. Kersen extract have contained saponins, phenol, flavonoid, steroid. Kersen extract
200 mg/kg BW dose shows the highest rather than the others. The combination of kersen and kasturi
extracts of 100 mg/kgBW and 200 mg/kg BW doses did not show better effect when compared to a
single dose. It can be concluded that the aphrodisiac activity in the combination of kersen and kasturi
extracts tends not synergis.

Keywords: kersen leaves extract; kasturi leaves extract; Muntingia calabura L, Mangifera casturi,
aprhodisiac.

Aktivitas Ekstrak Kersen (Muntingia calabura L.) dan Kasturi (Mangifera
casturi Kosterm.) Sebagai Afrodisiaka

Abstrak

Kasturi (Mangifera casturi Kosterm.) merupakan tumbuhan khas Kalimantan Selatan, dan Kersen
(Muntingia calabura L) yang mengandung flavonoid dan steroid yang empiris berpotensi sebagai
afrodisiaka. Namun belum ada uji praklinis menggunakan ekstrak tersebut. Hal ini mendasari perlu
dilakukan uji aktivitas afrodisiaka sehingga didapatkan dosis optimalnya serta kemungkinan terjadinya
efek sinergis atau toksik jika kedua ekstrak dikombinasikan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui kandungan metabolit sekunder dan aktivitas afrodisiaka pada ekstrak. Uji menggunakan
rancangan acak lengkap yang dibagi menjadi 8 kelompok. Parameter yang diukur adalah frekuensi
terjadinya introduction, climbing, dan coitus. Hasil menunjukkan Kasturi memiliki senyawa
Flavonoid, Steroid, dan Fenol. Ekstrak kersen mengandung golongan saponin, fenol, flavonoid,
steroid. Ekstrak kersen 200mg/kgBB menunjukkan jumlah paling tinggi jika dibandingkan yang lain.
Kombinasi ekstrak kersen dan kasturi dengan dosis 100 mg/kgBB dan 200 mg/kgBB sama-sama tidak
menunjukkan aktivitas yang lebih baik jika dibandingkan dengan dosis tunggalnya. Sehingga dapat
diartikan aktivitas afrosidisiaka pada kombinasi ekstrak kersen dan kasturi cenderung tidak sinergis.
Kata Kunci: ekstrak daun kersen; ekstrak daun kasturi; Muntingia calabura L; Mangifera casturi
Kosterm, afrodisiaka.
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1. Pendahuluan

Disfungsi seksual pada pria dewasa
menurut United State National Health and
Social Life Survey (NHSLS) diduga memiliki
angka kejadian sebesar 31%' dan juga dapat
dialami oleh Wanita®>. Penyakit degeneratif
yang banyak dialami seperti hipertensi,
diabetes mellitus juga dapat memicu
kejadian disfungsi ereksi karena diduga
dapat menghambat pembuluh arteri coroner
dan pembuluh darah perifer’*. Disfungsi
ereksi dapat ditanggulangi dengan pemberian
inhibitor phosphodiesterase type 5 (PDE-5)
seperti sildenafil, alprostadil intracarvernous
dan intrauretral, alat vacuum constriction,
dan psikoterapi’. Penanganan disfungsi
ini dapat dilakukan dengan memanfaatkan
herbal yang telah digunakan secara empiris®.
Tumbuhan yang diduga sebagai afrodisiak
mengandung senyawa golongan flavonoid,
saponin, alkaloid, androstan, steroid, tanin dan
senyawa lain yang secara fisiologis merupakan
antioksidan kuat dan dapat melancarkan
sirkulasi pada alat kelamin pria 73%!°. Tanaman
khas Kalimantan Selatan Kasturi (Mangifera
casturi Kosterm.) dan Kersen (Muntingia
calabura L) merupakan tanaman yang
diduga memiliki potensi sebagai afrodisiaka.
Eksktrak etanol daun kersen menunjukkan
memiliki kandungan spesifik dan non spesifik
sudah memenuhi starndar yang berlaku''.
Daun kasturi dan daun kersen mengandung
senyawa flavonoid yang berpotensi sebagai
afrodisiaka'> "*. Penelitian lain menunjukkan
bahwa pemberian isoflavon terhadap hewan
uji dapat meningkatkan jumlah sperma'®. Hal
ini mendasari perlu dilakukan uji aktivitas
afrodisiaka  sehingga didapatkan dosis
optimalnya serta kemungkinan terjadinya
efek sinergis atau toksik jika kedua ekstrak
dikombinasikan. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui kandungan
metabolit sekunder dan aktivitas afrodisiaka
pada ekstrak tunggal dan kombinasi ektrak
etanol 96% daun kersen dan etanol.

2.  Metode
2.1. Alat
Alat-alat yang digunakan dalam

penelitian ini adalah alat-alat kaca dan
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maserator, wadah pengamatan mencit, neraca
analitik (Ohauss), oven, sendok tanduk, spuit,
sonde per oral, timbangan, rotary evaporator,
dan waterbath.

2.2. Bahan

Bahan-bahan yang digunakan pada
penelitian ini adalah daun kersen dan kasturi
dengan identitas klasifikasi tanaman No 1205/
IPH.1.01/1f.07/X11/2020 dan juga No. 1206/
IPH.1.01/If.07/X11/2020, slidenafil sitrat,
alumunium foil/, aquades, larutan CMC-
Na 0,5%, etanol 96% p.a, FeCls 1%, FeCls
10%, reagen mayer, reagen wagner, reagen
dregendroff, serbuk Mg*", dan HCL

2.3. Hewan Uji

Hewan wuji yang digunakan pada
penelitian ini adalah mencit putih jantan dan
betina dengan ijin etik nomor 462/KEPK-
FKULM/EC/XII/2020 dengan kondisi sehat
berusia 2-3 bulan dengan bobot 20-30 gram.

2.4. Prosedur
2.4.1. Ekstraksi tanaman Kersen dan Kasturi
Pengolahan esktrak diawali dengan
melakukan sortasi basah dan pencucian
terlebih  dahulu  untuk  menghilangkan
pengotornya, selanjutnya proses pengeringan
dan sortasi kering . Proses ekstraksi daun
kersen dan kasturi dilakukan masing-masing
dengan metode maserasi mengunakan pelarut
etanol 96% selama 3 x 24 jam. Selanjutnya
dilakukan penguapan pelarut menggunakan
rotary evaporator dilanjutkan di waterbath
sampai didapatkan bobot tetap ekstrak'"'>.

2.4.2. Skrining Fitokimia Metabolit sekunder
Uji skrinning meliputi uji  steroid
dengan menggunakan reagen liebermann-
buchard, saponin menggunakan aquades
yang dipanaskan, fenol menggunakan
FeCls 1%, tanin menggunakan FeCls 10%,
alkaloid menggunakan reagen mayer,
wagner, dragendroff, dan senyawa flavonoid
menggunakan etanol yang dipanaskan dan
ditambahkan serbuk Mg**, dan HCI'-'¢.

2.4.3. Uji aktifitas Afrodisiaka
Rancangan penelitian yang digunakan



Tabel 1. Hasil skrining fitokimia ekstrak kersen dan kasturi

No Pengujian Elfstrak
Kasturi  Kersen

1 Steroid + +
2 Saponin - +
3 Fenol + +
4 Tanin - -
5  Alkaloid :

-Mayer - -

-Wagner - -

-Dragendorff - -
6  Flavonoid + +

adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan menggunakan 48 ekor mencit terdiri
dari 3 pasang mencit jantan betina yang dibagi
menjadi 8§ kelompok dengan pemberian
kontrol positif (sildenafil sitrat), kontrol
negatif (Na-CMC 0,5%) dosis 100 dan 200
mg/Kg BB masing-masing ekstrak kersen dan
kasturi serta masing-masing 100 mg/kgBB
dan 200 mg/kgBB yang dikombinasikan
ekstrak kersen dan kasturi dimana sediaan
uji yang diberikan dalam bentuk suspensi
ekstrak. Pengamatan dilakukan dengan
cara mengamati dan menghitung frekuensi
terjadinya introduction, climbing, dan coitus
pada hewan uji. Pengamatan dilakukan pada
hari ke-7 (setelah pemberian larutan uji) pada
malam hari selama 1 jam pada pukul 19.00
sampai 20.00°. Selanjutnya data jumlah dari
masing-masing fase introduction, climbing,
dan coitus setiap kelompok dianalisis
menggunakan SPSS menggunakan taraf
kepercayaan 95%!'7-'%,

3.
3.1.

Hasil
Ekstraksi tanaman Kersen dan Kasturi
Hasil ekstraksi dengan metode maserasi

Keterangan :
(+) = Senyawa terdeteksi dalam sampel
(-) = Senyawa tidak terdeteksi dalam sampel

3x24 jam dengan adanya remaserasi sebanyak
1 kali didapatkan rendemen ekstrak masing-
masing pada kersen sebanyak 13,024% dan
kasturi 24,769%.

3.2. Skrining Fitokimia Metabolit Sekunder

Hasil pengujian kandungan kimia
ekstrak etanol 96% daun Kasturi menunjukkan
adanya senyawa Flavonoid, Steroid, dan
Fenol. Sedangkan, hasil pengujian kandungan
kimia menunjukkan ekstrak etanol 96% daun
kersen mengandung senyawa saponin, fenol,
flavonoid, steroid.

3.3. Hasil Uji Aktifitas Afrodisiaka
Pengamatan uji pada fase introduction,
climbing, dan coitus pada tabel 2 menunjukan
dosis masing-masing 200 g/kg BB pada
ekstrak kersen dan kasturi memiliki nilai
yang paling banyak jika dibandingkan
dengan kelompok dosis yang lain dengan
nilai yang hampir sama berefek jika dilihat
dari kelompok kontrol positif. Selanjutnya
dilakukan analisis data jumlah pengamatan
pada setiap kelompok didapatkan hanya data
introduction menunjukkan nilai 0,3 pada

Tabel 2. Pengamatan Aktifitas Afrodisiaka Pada Ekstrak Kasturi Dan Kersen Serta Kombinasi Ekstrak

Hasil pengamatan (rata-rata Jumlah £+ STDEV)

Kelompok

Introduction Climbing Coitus
Kontrol positif (Sildenafil) 21,44+2,88 26,6+9,37 24,4+1,48
Kontrol negatif (Na CMC) 18,2+3,96 12+1,22 6,6=1,81
Kersen 100 mg/KgBB 21,4+3,36 12+1,73 5,242 .38
Kasturi 100 mg/KgBB 22,4+2.61 12,6+3,13 6,242
Campuran (100:100) mg/KgBB 21,84+2,77 11,2+0,83 5,6+1,5
Kersen 200 mg/KgBB 22+1,87 17,6+1,82 13,2+1,67
Kasturi 200 mg/KgBB 19,8+3,11 15,6+1,52 11+2
Campuran (200:200) mg/KgBB 21,443,04 11,8+2,39 6,4+1,14
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Tabel 3. Hasil analisis kelompok perlakuan ada fase introduction

Kelompok Kontrol Kontrol Kersen Kasturi Campuran Kersen Kasturi Campuran
positif  negatif 100 100 (100:100) 200 200 (200:200)

Kontrol positif 0,209 1,000 0,595 0,750 0,832 0,344 1,000
Kontrol negatif 0,115 0,056 0,141 0,110 0,344 0,172
Kersen 100 0,750 0,832 0,915 0,459 1,00
Kasturi 100 0,915 0,588 0,203 0,669
Campuran

0,916 0,245 0,750
(100:100)
Kersen 200 0,396 0,915
Kasturi 200 0,399

Ket: * artinya berbeda bermakna antar kelompok (nilai <0,05)

uji homogenitas sedangkan data yang lain
menunjukkan nilai < 0,005 sehingga data
dianalisis lanjutan dengan uji non parametrik
didapatkan nilai signifikansi perbedaan antar
kelompok yang ditujukan pada table 3, 4, dan
5 di bawah ini.

Data menunjukkan perbedaan bermakna
antara kontrol negatif dengan ekstrak kersen
200 mg/kgBB dan kasturi 200 mg/kgBB pada
fase coitus dengan nilai masing- masing 0,009
dan 0,020, walaupun semua menunjukkan
perbedaan bermakna dengan kontrol positif
pada fase climbing dan coitus. Sedangkan
semua kelompok dosis menunjukkan tidak
berbeda bermakna dengan kontrol positif
pada fase introduction. Data juga menunjukan
tidak ada perbedaan bermakna antara ekstrak
kasturi dosis 200 mg/kgBB dengan ekstak
kersen dosis 200 mg/kgBB.

4. Pembahasan

Sebelum dilakukan ekstraksi dilakukan
Penyerbukan serta pengayakan simplisia daun
kasturi dan kersen dilakukan dengan tujuan
untuk meningkatkan ukuran permukaan

simplisia sehingga mengoptimalkan proses
ekstraksi, karena semakin luas permukaan
simplisia maka senyawa terkandung dalam
tanaman tersebut akan lebih mudah tertarik ke
dalam pelarut. Setelah dilakukan penguapan
masing-masing ekstrak didapatkan rendemen
pada kersen sebanyak 13,024% dan kasturi
24,769%. Hasil pengujian kandungan kimia
ekstrak daun kasturi terdeteksi mengandung
senyawa golongan flavonoid, steroid, dan
fenol. Sedangkan untuk hasil pengujian
ekstrak daun kersen mengandung senyawa
Saponin, fenol, flavonoid, steroid.
Pengujianaktivitasafrodisiakadilakukan
dengan mengamati introduction, climbing,
dan coitus hewan uji dengan menggunakan
suspensi dosis tunggal dan campuran ekstrak
kersen dan kasturi. Berdasarkan tabel 2 di
atas menunjukkan bahwa aktivitas seksual
terbaik pada kelompok tunggal ekstrak
kersen dengan dosis 200 mg/kgBB. Proses
awal introduction yaitu saat mencit jantan
mengikuti dan mencium kelamin mencit
betina di mana pada ekstrak kersen 200mg/
kgBB menunjukkan jumlah paling tinggi jika

Tabel 4. Hasil analisis kelompok perlakuan ada fase c/imbing

Kelompok Kontrol Kontrol Kersen Kasturi Campuran Kersen Kasturi Campuran
positif  negatif 100 100 (100:100) 200 200 (200:200)

Kontrol positif 0,009* 0,008*  0,016* 0,009* 0,073 0,016*  0,008*
Kontrol negatif 0,735 0,913 0,316 0,008*  0,011* 0,314
Kersen 100 0,827 0,572 0,011*  0,025* 0,480
Kasturi 100 0,511 0,044* 0,092 0,448
Campuran 0,008  0,008% 0,822
(100:100)

Kersen 200 0,108 0,015*
Kasturi 200 0,055

Ket: * artinya berbeda bermakna antar kelompok (nilai <0,05)
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Tabel 5. Hasil analisis kelompok perlakuan ada fase Coitus

Kelompok Kontrol Kontrol Kersen Kasturi Campuran Kersen Kasturi Campuran
positif  negatif 100 100 (100:100) 200 200 (200:200)

Kontrol positif 0,009* 0,008*  0,009*  0,009% 0,009*  0,009*  0,009*
Kontrol negatif 0,230 0,745 0,329 0,009*  0,020* 1,000
Kersen 100 0,230 0,827 0,009*  0,008* 0,101
Kasturi 100 0,448 0,009*  0,011* 0,746
Campuran

0,009*  0,011* 0,283
(100:100)
Kersen 200 0,167 0,009*

Ket: * artinya berbeda bermakna antar kelompok (nilai <0,05)
dibandingkan kelompok dosis yang lain yaitu
dengan rata-rata sebanyak 22 kali, sedangkan
pada saat climbing atau proses menunggangi
mencit betina sebanyak 17 kali dan coitus
atau proses kawin terjadi sebanyak 13 kali
dan nilai tersebut tidak sebesar kelompok
kontrol. Pada kelompok campuran ekstrak
100 mg/kgBB dan 200 mg/kgBB cenderung
menunjukkan nilai yang cukup tinggi
pada fase introduction sedangkan fase
lanjutan cenderung mengalami penurunan
dibandingkan dengan dosis tunggal masing-
masing ekstrak.

Kandungan senyawa metabolit
sekunder yang terdapat pada ekstrak dapat
mempengaruhi aktivitas farmakologi.
Senyawa steroid, saponin, alkaloid, dan
flavonoid  terbukti memiliki  aktivitas
afrodisiaka. Flavonoid yang terkandung
dalam ektrak etanol kersen dan kasturi diduga
dapat meningkatkan dehydroepiandrosteron,
dimana senyawa ini akan meningkatkan
hormon testosteron serta mendorong perilaku
seksual'”. Selanjutnya suatu ekstrak dengan
kandungan flavonoid, steroid dan tannin
dengan dosis tertentu dapat meningkatkan
libido dengan memperlancar penghantaran
impuls dari otak ke organ reproduksi pria.
Sehingga dapat meningkatkan jumlah hormon
seksual sebagai efek afrodisiaka. Semakin
besar dosis dan jumlah yang diberikan maka
semakin besar pula efek afrodisiaka yang
dihasilkan®. Kombinasi ekstrak kersen dan
kasturi dengan dosis 100 mg/kgBB dan 200
mg/kgBB sama-sama tidak menunjukan
aktivitas yang lebih baik jika dibandingkan
dengan dosis tunggalnya. Kandungan
senyawa yang ada pada ekstrak dari tanaman
yang berbeda jika dikombinasikan dapat
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meningkatkan efek atau bisa mengganggu
respon farmakologinya?!. Senyawa metabolit
sekunder dalam ekstrak kersen dan kasturi
yang dikombinasikan memungkinkan terjadi
interaksi yang dapat mengganggu hasil respon
yang diharapkan. Sehingga dapat diartikan
aktivitas afrosidisiaka pada kombinasi ekstrak
kersen dan kasturi cenderung tidak sinergis.

5.  Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan dan
pengujian yang dilakukan dapat disimpulkan
bahwa hasil pengujian ekstrak daun kasturi
terdeteksi mengandung senyawa golongan
flavonoid, steroid, dan fenol. Sedangkan daun
kersen mengandung senyawa Saponin, fenol,
flavonoid, steroid. Ekstrak kersen 200 mg/
kgBB menunjukkan jumlah paling banyak
dengan masing-masing pada introduction 22
kali, climbing sebanyak 17 kali, dan coitus
sebanyak 13 kali dengan hasil analisis adanya
perbedaan bermakna dengan kontrol negatif
dengan nilai 0,009 pada fase coitus.
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